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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh digital banking syariah terhadap
minat Generasi Z dalam menggunakan produk perbankan syariah. Perkembangan
teknologi digital telah mendorong transformasi layanan keuangan, termasuk pada sektor
perbankan syariah yang mulai mengembangkan mobile banking, internet banking, dompet
digital syariah, serta berbagai layanan transaksi berbasis aplikasi. Generasi Z sebagai
kelompok usia yang tumbuh bersama perkembangan teknologi memiliki karakteristik
yang cepat beradaptasi terhadap inovasi digital. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif deskriptif dengan metode survei kepada responden Generasi Z yang pernah
menggunakan layanan digital banking syariah. Variabel penelitian meliputi kemudahan
penggunaan, keamanan transaksi, kualitas layanan digital, persepsi syariah, dan minat
penggunaan produk perbankan syariah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa digital
banking syariah memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat Generasi Z
dalam menggunakan produk perbankan syariah. Faktor kemudahan akses, kecepatan
transaksi, keamanan data, serta citra modern dari layanan digital syariah menjadi faktor
dominan dalam meningkatkan minat penggunaan. Penelitian ini memberikan implikasi
bahwa bank syariah perlu memperkuat inovasi digital, meningkatkan kualitas aplikasi,
dan memperluas edukasi literasi keuangan syariah bagi Generasi Z agar mampu
meningkatkan daya saing industri perbankan syariah di era transformasi digital.

Kata Kunci: Digital Banking Syariah, Generasi Z, Minat Nasabah, Perbankan Syariah,
Transformasi Digital

Pendahuluan

Transformasi digital dalam sektor keuangan berkembang sangat pesat dalam
beberapa tahun terakhir. Perbankan sebagai salah satu lembaga keuangan utama dituntut
untuk mampu menghadirkan layanan yang cepat, praktis, aman, dan efisien. Kehadiran
digital banking menjadi bentuk inovasi yang memungkinkan nasabah melakukan transaksi
tanpa harus datang ke kantor cabang. Digital banking meliputi layanan mobile banking,
internet banking, pembayaran digital, pembukaan rekening online, hingga integrasi
layanan keuangan berbasis aplikasi.

Perbankan syariah di Indonesia juga mengalami perkembangan yang signifikan
dalam implementasi layanan digital. Persaingan dengan bank konvensional mendorong
bank syariah untuk terus meningkatkan kualitas layanan digital agar mampu menarik
minat masyarakat, khususnya Generasi Z. Generasi Z merupakan kelompok usia yang lahir
sekitar tahun 1997-2012 dan dikenal sangat dekat dengan teknologi digital. Karakteristik
Generasi Z yang menyukai kecepatan, kemudahan, dan efisiensi menjadikan layanan
digital banking sebagai faktor penting dalam keputusan menggunakan produk perbankan.

Menurut data Otoritas Jasa Keuangan (OJK), tingkat penggunaan layanan digital
banking mengalami peningkatan signifikan setiap tahun seiring meningkatnya penetrasi
internet dan penggunaan smartphone di Indonesia. Hal tersebut menjadi peluang besar
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bagi perbankan syariah untuk memperluas pangsa pasar melalui inovasi layanan digital
berbasis syariah.

Namun demikian, tingkat literasi dan inklusi keuangan syariah di Indonesia masih
relatif rendah dibandingkan perbankan konvensional. Banyak generasi muda yang masih
menganggap layanan bank syariah kurang modern, kurang praktis, dan memiliki
keterbatasan fitur digital. Oleh karena itu, pengembangan digital banking syariah menjadi
strategi penting dalam meningkatkan daya tarik produk perbankan syariah bagi Generasi
Z.

Penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui sejauh mana digital banking
syariah memengaruhi minat Generasi Z dalam menggunakan produk perbankan syariah.
Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi
digitalisasi perbankan syariah di Indonesia.

Tinjauan Pustaka

Digital banking merupakan layanan perbankan elektronik yang memungkinkan
nasabah melakukan transaksi secara mandiri melalui perangkat digital seperti smartphone
dan komputer. Menurut OJK, digital banking mencakup seluruh layanan perbankan
berbasis elektronik yang memberikan kemudahan, kecepatan, dan efisiensi transaksi.
Perbankan syariah adalah lembaga keuangan yang menjalankan kegiatan usahanya
berdasarkan prinsip syariah Islam. Prinsip utama dalam perbankan syariah meliputi
larangan riba, gharar, maysir, dan penerapan prinsip keadilan serta transparansi
dalam transaksi.

Generasi Z memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan generasi
sebelumnya. Mereka lebih menyukai layanan berbasis teknologi, memiliki mobilitas tinggi,
serta mengutamakan kemudahan akses informasi. Dalam konteks keuangan, Generasi Z
cenderung memilih layanan perbankan yang cepat, aman, dan dapat diakses kapan saja.

Minat merupakan kecenderungan seseorang untuk merasa tertarik dan terdorong
menggunakan suatu produk atau layanan. Dalam penelitian ini, minat Generasi Z
dipengaruhi oleh faktor kemudahan penggunaan aplikasi, keamanan transaksi, kualitas
fitur digital, dan persepsi terhadap nilai syariah.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa digital banking memiliki
pengaruh positif terhadap kepuasan dan loyalitas nasabah. Penelitian lain juga
menemukan bahwa kualitas layanan digital menjadi faktor utama dalam meningkatkan
minat generasi muda menggunakan layanan perbankan syariah.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Data dikumpulkan
melalui penyebaran kuesioner kepada responden Generasi Z yang pernah menggunakan
layanan digital banking syariah. Teknik sampling menggunakan purposive sampling
dengan kriteria responden berusia 17-26 tahun dan aktif menggunakan smartphone.
Variabel independen dalam penelitian ini adalah digital banking syariah yang
terdiri dari indikator kemudahan penggunaan, keamanan transaksi, kualitas layanan
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digital, dan fitur aplikasi. Variabel dependen adalah minat Generasi Z dalam
menggunakan produk perbankan syariah.

Teknik analisis data dilakukan menggunakan analisis regresi linier sederhana
untuk mengetahui pengaruh digital banking syariah terhadap minat penggunaan produk
perbankan syariah. Selain itu dilakukan uji validitas, reliabilitas, serta uji koefisien
determinasi.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden menggunakan
layanan mobile banking syariah untuk transaksi transfer, pembayaran digital, pembelian
pulsa, dan pengecekan saldo. Sebagian besar responden menilai bahwa layanan digital
banking syariah memberikan kemudahan dalam melakukan aktivitas keuangan sehari-
hari.

Faktor kemudahan penggunaan menjadi indikator yang paling dominan
memengaruhi minat Generasi Z. Responden merasa aplikasi digital banking syariah
memiliki tampilan yang mudah dipahami dan proses transaksi yang cepat. Selain itu,
keamanan transaksi juga menjadi faktor penting karena Generasi Z sangat memperhatikan
perlindungan data pribadi dan keamanan akun.

Kualitas layanan digital seperti kestabilan aplikasi, kecepatan akses, dan
ketersediaan fitur juga berpengaruh terhadap minat penggunaan. Responden cenderung
memilih bank syariah yang memiliki aplikasi modern dan responsif. Hal ini menunjukkan
bahwa inovasi teknologi menjadi kebutuhan utama dalam persaingan industri perbankan.

Persepsi syariah juga memberikan pengaruh positif terhadap minat penggunaan
produk perbankan syariah. Generasi Z mulai memiliki kesadaran bahwa transaksi
keuangan berbasis syariah lebih sesuai dengan prinsip Islam dan memberikan rasa aman
secara spiritual.

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa digital banking syariah berpengaruh
signifikan terhadap minat Generasi Z dalam menggunakan produk perbankan syariah.
Nilai koefisien determinasi menunjukkan bahwa sebagian besar variasi minat penggunaan
dipengaruhi oleh kualitas layanan digital banking.

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori Technology Acceptance Model (TAM)
yang menjelaskan bahwa kemudahan penggunaan dan persepsi manfaat menjadi faktor
utama penerimaan teknologi oleh pengguna. Dalam konteks perbankan syariah, digital
banking mampu meningkatkan persepsi modernitas dan efisiensi layanan sehingga lebih
menarik bagi generasi muda.

Bank syariah perlu meningkatkan inovasi teknologi dengan menghadirkan fitur
yang lebih lengkap seperti integrasi e-wallet, QRIS, investasi syariah digital, dan layanan
konsultasi keuangan syariah berbasis aplikasi. Selain itu, edukasi literasi keuangan syariah
melalui media sosial juga penting dilakukan untuk meningkatkan pemahaman Generasi Z
terhadap manfaat produk perbankan syariah.
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Perkembangan teknologi finansial mendorong perubahan perilaku masyarakat
dalam menggunakan layanan keuangan. Generasi Z sebagai digital native memiliki
kecenderungan lebih tinggi untuk menggunakan layanan berbasis aplikasi dibandingkan
layanan konvensional. Dalam konteks perbankan syariah, transformasi digital tidak hanya
memberikan kemudahan transaksi, tetapi juga meningkatkan citra modern dan profesional
institusi perbankan syariah. Selain itu, digital banking syariah dapat memperluas akses
layanan keuangan kepada masyarakat yang sebelumnya sulit menjangkau kantor cabang
bank. Melalui layanan digital, proses pembukaan rekening, transfer dana, pembayaran
tagihan, dan transaksi lainnya dapat dilakukan secara online sehingga lebih efisien.
Peningkatan kualitas user interface dan user experience menjadi faktor penting dalam
mempertahankan loyalitas nasabah Generasi Z. Aplikasi yang mudah digunakan, cepat,
dan stabil akan meningkatkan kepuasan pengguna. Oleh karena itu, bank syariah perlu
melakukan evaluasi berkala terhadap performa aplikasi digital banking.

Perkembangan teknologi finansial mendorong perubahan perilaku masyarakat
dalam menggunakan layanan keuangan. Generasi Z sebagai digital native memiliki
kecenderungan lebih tinggi untuk menggunakan layanan berbasis aplikasi dibandingkan
layanan konvensional. Dalam konteks perbankan syariah, transformasi digital tidak hanya
memberikan kemudahan transaksi, tetapi juga meningkatkan citra modern dan profesional
institusi perbankan syariah. Selain itu, digital banking syariah dapat memperluas akses
layanan keuangan kepada masyarakat yang sebelumnya sulit menjangkau kantor cabang
bank. Melalui layanan digital, proses pembukaan rekening, transfer dana, pembayaran
tagihan, dan transaksi lainnya dapat dilakukan secara online sehingga lebih efisien.
Peningkatan kualitas user interface dan user experience menjadi faktor penting dalam
mempertahankan loyalitas nasabah Generasi Z. Aplikasi yang mudah digunakan, cepat,
dan stabil akan meningkatkan kepuasan pengguna. Oleh karena itu, bank syariah perlu
melakukan evaluasi berkala terhadap performa aplikasi digital banking.

Perkembangan teknologi finansial mendorong perubahan perilaku masyarakat
dalam menggunakan layanan keuangan. Generasi Z sebagai digital native memiliki
kecenderungan lebih tinggi untuk menggunakan layanan berbasis aplikasi dibandingkan
layanan konvensional. Dalam konteks perbankan syariah, transformasi digital tidak hanya
memberikan kemudahan transaksi, tetapi juga meningkatkan citra modern dan profesional
institusi perbankan syariah. Selain itu, digital banking syariah dapat memperluas akses
layanan keuangan kepada masyarakat yang sebelumnya sulit menjangkau kantor cabang
bank. Melalui layanan digital, proses pembukaan rekening, transfer dana, pembayaran
tagihan, dan transaksi lainnya dapat dilakukan secara online sehingga lebih efisien.
Peningkatan kualitas user interface dan user experience menjadi faktor penting dalam
mempertahankan loyalitas nasabah Generasi Z. Aplikasi yang mudah digunakan, cepat,
dan stabil akan meningkatkan kepuasan pengguna. Oleh karena itu, bank syariah perlu
melakukan evaluasi berkala terhadap performa aplikasi digital banking.

Selain itu, digital banking syariah dapat memperluas akses layanan keuangan
kepada masyarakat yang sebelumnya sulit menjangkau kantor cabang bank. Melalui
layanan digital, proses pembukaan rekening, transfer dana, pembayaran tagihan, dan
transaksi lainnya dapat dilakukan secara online sehingga lebih efisien. Peningkatan
kualitas user interface dan user experience menjadi faktor penting dalam mempertahankan
loyalitas nasabah Generasi Z. Aplikasi yang mudah digunakan, cepat, dan stabil akan
meningkatkan kepuasan pengguna. Oleh karena itu, bank syariah perlu melakukan
evaluasi berkala terhadap performa aplikasi digital banking.
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kepada masyarakat yang sebelumnya sulit menjangkau kantor cabang bank. Melalui
layanan digital, proses pembukaan rekening, transfer dana, pembayaran tagihan, dan
transaksi lainnya dapat dilakukan secara online sehingga lebih efisien. Peningkatan
kualitas user interface dan user experience menjadi faktor penting dalam mempertahankan
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Kesimpulan

Digital banking syariah memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat
Generasi Z dalam menggunakan produk perbankan syariah. Faktor kemudahan
penggunaan, keamanan transaksi, kualitas layanan digital, dan persepsi syariah menjadi
faktor utama yang memengaruhi minat penggunaan.

Generasi Z cenderung memilih layanan perbankan yang praktis, cepat, aman, dan
dapat diakses melalui perangkat digital. Oleh karena itu, bank syariah perlu terus
melakukan inovasi digital agar mampu bersaing dengan perbankan konvensional dan
meningkatkan daya tarik layanan bagi generasi muda.

Penelitian ini memberikan implikasi bahwa transformasi digital menjadi strategi
penting dalam meningkatkan inklusi dan literasi keuangan syariah di Indonesia. Bank
syariah diharapkan mampu mengembangkan layanan digital yang modern, responsif, dan
sesuai dengan kebutuhan Generasi Z.
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